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ABSTRAK 

 

Penguasaan tata Bahasa (grammar) dan kosakata (vocabulary) merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran bahasa Inggris karena menjadi fondasi utama keterampilan komunikasi. 

Namun pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang belum memahami konsep dasar 

penggunaan grammar dan vocabulary, terutama dalam konteks komunikasi nyata. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mahasiswa terhadap grammar dan 

vocabulary melalui penerapan pembelajaran kontekstual menggunakan tugas presentasi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dengan dua mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan kajian literatur terkait. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tugas presentasi efektif dalam meningkatkan pemahaman 

mahasiswa terhadap grammar dan vocabulary, mendorong penerapan bahasa dalam situasi 

nyata, memperluas kosakata, serta meningkatkan kepercayaan diri dan ketelitian dalam 

menyusun kalimat. Implikasi temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran kontekstual 

melalui tugas presentasi dapat menjadi metode yang relevan dan efektif untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa secara menyeluruh. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Mahasiswa, Grammar dan Vocabulary 

 

PENDAHULUAN  

Pada era globalisasi seperti yang tengah kita alami saat ini, perkembangan 

teknologi berlangsung dengan sangat pesat. Oleh karena itu, penguasaan Bahasa 

Inggris menjadi semakin penting sebagai bekal dalam menghadapi berbagai 

tantangan di era modern (Andika & Mardiana, 2023). Penguasaan bahasa Inggris 

sangat penting dalam konteks professional dan dinamika global. Kemampuan 

berbahasa Inggris berperan signifikan dalam memperluas akses individu terhadap 

jaringan internasional serta berbagai sumber daya global yang mendukung 

perkembangan karier dan kompetensi professional (Sahnan, 2024). Bahasa Inggris 

merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh mahasiswa agar 

mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk 
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menghadapi era teknologi tersebut maka perlu ditingkatkan kemampuan tata bahasa 

(vocabulary) dan kosakata (grammar) sebagai pondasi awal mahasiswa untuk memiliki 

kompetensi mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan 

menulis (writing) Bahasa Inggris mahasiswa (Rasmita et al., 2022).  

Penguasaan tata bahasa dan kosakata menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

seseorang menguasai keterampilan berbahasa. Semakin baik kemampuan tata Bahasa 

yang dimiliki dan semakin banyak kosakata yang dikuasai, semakin tinggi juga 

kemampuan mahasiswa dalam menggunakan bahasa secara tepat, serta semakin 

lancar ia dalam menyampaikan dan menangkap informasi baik secara lisan maupun 

tulisan. Tanpa penguasaan tata Bahasa dan kosakata Bahasa Inggris yang baik, 

mahasiswa tidak akan mampu berbica atau menulis Bahasa Inggris dengan baik dan 

benar. 

Dalam hal penguasaan kosakata, mahasiswa diharapkan dapat mengidentifikasi 

jenis kata, mengenali lawan kata serta sinonimnya, memilih kata yang tepat untuk 

digunakan dalam kalimat, dan memahami makna kata tersebut secara tepat 

(Meysitta, 2018).  Sementara itu, dalam penguasaan tata bahasa, mahasiswa perlu 

mampu menentukan fungsi kata dalam suatu kalimat, mengaplikasikan struktur 

kalimat yang benar dengan memperhatikan susunan Subjek-Predikat, menggunakan 

Tense yang tepat, serta membedakan kalimat aktif dan pasif sesuai dengan kaidah tata 

bahasa yang berlaku (Agustin, 2015). Oleh sebab itu, penguasaan kosakata dan tata 

bahasa penting dalam perkembangan kompetensi Bahasa mahasiswa, khususnya 

dalam penelitian ini, yaitu teks deskriptif berbahasa Inggris. 

Dalam konteks pendidikan, pembelajaran dipahami sebagai proses terencana 

yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta 

perubahan perilaku secara berkesinambungan. Pembelajaran adalah seperangkat 

aktivitas yang dirancang untuk memfasilitasi proses internal mahasiswa sehingga 

mereka mampu mencapai kompetensi yang diharapkan (Sutikno, 2021). Dengan kata 

lain, pembelajaran bukan hanya penyampaian materi, tetapi juga pengaturan 

pengalaman yang memungkinkan terjadinya pemahaman mendalam. 
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Salah satu pendekatan pembelajaran yang dianggap efektif dalam 

meningkatkan partisipasi siswa serta kemampuan belajarnya terutama dalam 

penguasaan tata bahasa dan kosakata Bahasa Inggris adalah pendekatan kontekstual 

(Azzahra & Kaniadewi, 2025). Pembelajaran kontekstual adalah suatu konsep 

pengajaran yang menghubungkan materi yang disampaikan di kelas dengan situasi 

nyata, serta mendorong mahasiswa untuk mengaitkan pengetahuan yang telah 

mereka miliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai 

individu, anggota keluarga, maupun sebagai bagian dari masyarakat (Muhartini et 

al., 2022). 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu teori pendidikan yang 

menekankan pentingnya strategi pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa 

menerapkan pemahaman akademik serta keterampilan yang dimilikinya, baik di 

lingkungan akademik maupun nonakademik, dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang relevan dengan konteks kehidupan nyata (Yusmalinda, 2017). 

Melalui pendekatan pembelajaran kontekstual, mahasiswa diharapkan membangun 

pengetahuan secara aktif melalui proses berpikir kritis, sehingga mereka tidak 

sekadar menerima informasi secara pasif (Raub et al., 2015). Dalam proses ini, 

mahasiswa mengintegrasikan informasi baru dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki untuk membentuk pemahaman baru, yang diperkuat melalui interaksi sosial 

dengan sesama mahasiswa maupun dengan dosen. 

Dalam konteks pendidikan, presentasi dipahami sebagai suatu metode 

penyampaian materi, gagasan, atau informasi secara sistematis di hadapan para 

mahasiswa, baik oleh dosen maupun mahasiswa. Aktivitas ini berfungsi untuk 

mentransfer pengetahuan, mengklarifikasi konsep, mengemukakan argumen, atau 

menyajikan hasil penalaran. Penggunaan materi pembelajaran yang memiliki 

kedekatan budaya membantu siswa memahami teks lebih baik karena mereka dapat 

mengaitkan informasi dengan pengalaman nyata mereka (Sya et al., 2022). Temuan 

ini menunjukkan bahwa keterkaitan konteks belajar dengan kehidupan sehari-hari 

dapat memperkuat proses pemahaman bahasa, selaras dengan prinsip pembelajaran 
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kontekstual yang diterapkan dalam tugas presentasi. Kegiatan presentasi membuat 

mahasiswa berkesempatan mengembangkan keterampilan berbicara, 

memformulasikan ide secara terstruktur, serta memanfaatkan bahasa, termasuk 

aspek tata bahasa dan kosakata, secara komunikatif dan teratur. Selain itu, presentasi 

juga meningkatkan partisipasi aktif, karena orang yang mempresentasikan materi 

tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga merespons umpan balik dari para 

pendengar dan mengorganisasi pemikirannya secara lebih sistematis (Meirawati et 

al., 2024). Melalui kegiatan presentasi, mahasiswa memperoleh pemahaman bahwa 

dosen bukan merupakan satu-satunya sumber belajar. Peran dosen hanya sebagai 

fasilitator yang mendukung berlangsungnya proses pembelajaran di dalam kelas 

(Suana, 2020).  

Penggunaan media pembelajaran berbasis video, seperti YouTube, dapat 

meningkatkan keterampilan bahasa Inggris mahasiswa melalui konteks yang relevan 

dengan pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari. Media ini memungkinkan 

siswa untuk mengamati penggunaan kosakata dan struktur bahasa dalam situasi 

nyata, sehingga mendukung penguasaan Grammar dan Vocabulary secara lebih 

komunikatif (Sya et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran 

kontekstual yang diterapkan melalui tugas presentasi pada mahasiswa, di mana 

keterkaitan materi dengan pengalaman nyata berperan dalam memperkuat 

pemahaman bahasa. 

Pembelajaran berbasis konteks, termasuk melalui tugas presentasi, 

memungkinkan mahasiswa untuk menghubungkan teori yang dipelajari dengan 

praktek nyata, yang pada akhirnya memperdalam pemahaman mereka terhadap 

materi tersebut (Hidayati & Darmuki, 2023). Melalui presentasi, mahasiswa 

dihadapkan pada tantangan untuk menyusun kalimat yang tepat secara gramatikal, 

serta memilih dan menggunakan kosakata yang sesuai untuk menyampaikan pesan 

secara efektif. Ini juga memperkaya pengalaman belajar mahasiswa dengan 

memberikan kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dalam situasi akademik 
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maupun sosial, meningkatkan keterampilan komunikasi mereka, dan mendorong 

penggunaan bahasa secara lebih produktif.  

Meskipun penguasaan Grammar dan Vocabulary merupakan dua keterampilan 

dasar yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa Inggris, kenyataannya masih 

banyak mahasiswa yang menghadapi kesulitan dalam memahami dan 

mengaplikasikan kedua aspek ini secara efektif dalam situasi komunikasi nyata. Hal 

ini dapat terlihat pada mahasiswa yang belum sepenuhnya menguasai penggunaan 

grammar dalam penyusunan kalimat yang benar, serta kosakata yang masih terbatas 

dalam konteks percakapan dan penulisan. Masalah ini sering kali muncul karena 

pembelajaran bahasa Inggris yang lebih fokus pada teori dan hafalan materi, tanpa 

cukup mengaitkan dengan konteks penggunaan bahasa yang sesungguhnya (Sahnan, 

2024). Penerapan strategi pembelajaran kosakata, baik melalui pendekatan langsung 

(direct learning) maupun tidak langsung (indirect learning), mampu meningkatkan 

perbendaharaan kosakata mahasiswa sekaligus memperkuat penguasaan struktur 

Bahasa (Sya et al., 2025). Temuan tersebut menegaskan bahwa proses pembelajaran 

yang terencana dan sistematis berperan penting dalam membantu mahasiswa 

mengembangkan kemampuan kosakata dan tata bahasa secara lebih efektif, sejalan 

dengan tujuan pembelajaran kontekstual yang dilaksanakan melalui tugas presentasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana penerapan 

pembelajaran kontekstual melalui tugas presentasi dapat meningkatkan penguasaan  

tata Bahasa (grammar) dan kosakata (vocabulary) mahasiswa. Lebih spesifik, tujuan 

studi ini adalah untuk: 

1. Mengeksplorasi pemahaman mahasiswa terkait dengan penguasaan Grammar 

dan Vocabulary melalui kegiatan presentasi, serta bagaimana mereka 

mengaitkan pengetahuan tersebut dengan konteks kehidupan nyata. 
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2. Menilai efektivitas pembelajaran kontekstual melalui tugas presentasi dalam 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan grammar yang 

benar dan kosakata yang lebih luas dalam komunikasi lisan maupun tulisan. 

3. Mengidentifikasi tantangan dan manfaat yang dirasakan mahasiswa dalam 

mengaplikasikan pembelajaran berbasis konteks ini, khususnya dalam 

memperbaiki kesalahan Grammar dan memperkaya Vocabulary mereka. 

4. Memberikan rekomendasi tentang bagaimana pembelajaran kontekstual 

melalui tugas presentasi dapat diterapkan lebih efektif di kelas untuk 

meningkatkan kompetensi bahasa Inggris mahasiswa. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai bagaimana pendekatan kontekstual dalam 

bentuk tugas presentasi dapat berkontribusi pada peningkatan keterampilan 

berbahasa Inggris mahasiswa, terutama dalam aspek Grammar dan Vocabulary, 

serta dampaknya terhadap kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi 

mereka. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai fenomena, perilaku, dan pengalaman 

mahasiswa terkait pembelajaran kontekstual melalui tugas presentasi, khususnya 

dalam upaya meningkatkan penguasaan tata Bahasa dan kosakata. Data 

dikumpulkan melalui wawancara dan kajian pustaka. 

 Wawancara dilakukan terhadap dua mahasiswa perempuan Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) kelas 01A semester satu di Universitas 

Djuanda. Mahasiswa pertama merupakan lulusan MAN 4 Bogor dengan jurusan 

keagamaan dan berusia 18 tahun, sedangkan mahasiswa kedua berasal dari SMA 
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Negeri 1 Sukaresmi jurusan IPS dan berusia 20 tahun. Data yang diperoleh 

selanjutnya akan disimpulkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara, penerapan pembelajaran kontekstual melalui 

tugas presentasi terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan tata bahasa 

(grammar) dan kosakata (vocabulary) mahasiswa. Mahasiswa memahami bahwa 

Grammar berfungsi sebagai seperangkat aturan yang membentuk kalimat dengan 

benar, sedangkan Vocabulary berfungsi sebagai kumpulan kata penting yang 

diperlukan untuk menyampaikan makna secara tepat. Kesadaran ini membuat 

mahasiswa mampu melihat kontribusi nyata dari kegiatan presentasi dalam 

pengembangan kompetensi bahasa Inggris mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa 

bahan ajar kontekstual dapat memperkuat penguasaan kosakata melalui aktivitas 

belajar yang berkaitan dengan situasi nyata yang sejalan dengan penelitian (Ulfah, 

2021). 

1. Pemahaman Mahasiswa terhadap Grammar dan Vocabulary dalam Konteks 

Kehidupan Nyata 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mengaitkan 

pemahaman mereka tentang Grammar dan Vocabulary dengan kebutuhan komunikasi 

dalam presentasi. Mereka menyadari bahwa penggunaan Grammar yang tepat sangat 

dibutuhkan ketika menyusun kalimat dan menjelaskan materi dengan jelas, 

sementara Vocabulary yang kaya membantu mereka memilih istilah yang tepat sesuai 

konteks pembelajaran. Proses penyusunan presentasi membuat mahasiswa berpikir 

tentang struktur bahasa, kesesuaian kata, dan kejelasan makna sehingga mereka 

menghubungkan teori bahasa dengan situasi komunikasi akademik yang autentik. 

Contextual Teaching and Learning (CTL) membantu mahasiswa melihat hubungan 
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langsung antara pembelajaran dan kehidupan nyata, sehingga konsep bahasa lebih 

mudah diterapkan yang sejalan dengan pandangan (Yuniastuti, 2020).  

 

2. Efektivitas Pembelajaran Kontekstual melalui Presentasi terhadap 

Penguasaan Bahasa 

Pembelajaran kontekstual melalui presentasi dinilai efektif karena mahasiswa 

tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga mempraktikkannya secara langsung. 

Interaksi verbal saat presentasi mendorong mahasiswa memperhatikan struktur 

kalimat, kejelasan informasi, serta pemilihan kosakata yang tepat. Penggunaan 

konteks nyata membuat mahasiswa lebih terlibat dalam komunikasi serta 

meningkatkan kemampuan mereka dalam berbicara dan memahami kosakata 

(Fauziyah et al., 2024) dan (Hana Yulinda Fithriyani & Puput Dewi Anggraeni, 2025). 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan presentasi meningkatkan ketelitian 

mahasiswa dalam menyusun kalimat, memperbaiki kesalahan Grammar yang sering 

muncul, serta memperluas penggunaan Vocabulary secara fungsional 

Contextual Teaching and Learning (CTL) mampu meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, dan pemahaman mahasiswa terhadap struktur bahasa. Aktivitas 

pembelajaran yang menghubungkan materi dengan kehidupan nyata membuat 

mahasiswa lebih aktif, kritis, dan konsisten dalam menggunakan Grammar secara 

benar dan Vocabulary yang relevan (Imam Aziz & Yuli Dewi, 2019) dan (Yusyac et al., 

2021). 

3.  Tantangan dan Manfaat dalam Pengaplikasian Pembelajaran Berbasis 

Konteks 

Mahasiswa menyebutkan beberapa manfaat penting dari tugas presentasi 

berbasis konteks nyata. Mereka merasa kemampuan berbicara, ketelitian Grammar, 
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serta kelancaran dalam menggunakan Vocabulary meningkat karena latihan dilakukan 

secara berulang. Proses persiapan presentasi membuat mereka mencari kosakata 

baru, memahami fungsi kata, dan mencoba menerapkannya dalam kalimat. Latihan 

yang dilakukan secara bertahap juga membantu mengurangi rasa gugup dan 

meningkatkan kepercayaan diri. Latihan presentasi dapat memperbaiki kelancaran 

berbicara dan pemilihan kata (Nurazizah & Sabrina, 2024). 

Meskipun demikian, ada tantangan yang dirasakan mahasiswa, terutama ketika 

materi presentasi cukup kompleks. Mereka mengalami kesulitan dalam memilih 

struktur kalimat yang tepat atau menemukan kosakata yang relevan dengan topik 

tertentu. Namun secara umum, mahasiswa menilai bahwa manfaat presentasi lebih 

besar daripada tantangannya. Peningkatan signifikan pada Grammar dan Vocabulary 

setelah mahasiswa mengikuti intervensi berbasis konteks nyata  (Ridha, 2025). 

4.  Rekomendasi Penerapan Pembelajaran Kontekstual melalui Presentasi 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis pembelajaran, terdapat beberapa 

rekomendasi agar pembelajaran kontekstual melalui presentasi dapat diterapkan 

lebih efektif untuk meningkatkan kompetensi bahasa Inggris mahasiswa: 

1. Memberikan contoh presentasi yang baik agar mahasiswa memiliki acuan 

dalam penggunaan Grammar dan Vocabulary yang benar. 

2. Melakukan bimbingan awal seperti penyusunan outline, pemilihan kata 

kunci, dan pengecekan struktur kalimat sebelum presentasi. 

3. Memberikan umpan balik terarah terkait kesalahan tata Bahasa dan 

pemilihan kosakata, sehingga mahasiswa mengetahui bagian yang perlu 

diperbaiki. 

4. Mengintegrasikan sumber belajar kontekstual seperti artikel, video, atau 

kasus nyata untuk mendukung pemahaman konsep bahasa. 
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5. Mengadakan latihan kelompok agar mahasiswa dapat berdiskusi, 

memperluas Vocabulary, dan saling memberi evaluasi. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tugas presentasi 

dalam pembelajaran kontekstual merupakan metode efektif dan bermakna untuk 

meningkatkan penguasaan Grammar dan Vocabulary mahasiswa. Kegiatan ini tidak 

hanya memperkuat teori bahasa, tetapi juga melatih kemampuan komunikasi nyata 

yang relevan dengan kebutuhan akademik dan profesional. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual melalui tugas 

presentasi efektif dalam meningkatkan penguasaan tata bahasa dan kosakata 

mahasiswa. Kegiatan ini memungkinkan mahasiswa menerapkan pengetahuan 

bahasa dalam situasi komunikasi nyata, memperkuat ketelitian dalam menyusun 

kalimat, memperluas kosakata, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam 

berbahasa Inggris. Walaupun beberapa mahasiswa menghadapi tantangan terkait 

kompleksitas materi, pengalaman presentasi secara keseluruhan mendorong 

pengembangan keterampilan bahasa secara menyeluruh dan menjadikan metode ini 

relevan, efektif, dan bermakna dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris. 
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